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MENUMBUHKAN EMPATI SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
NILAI-NILAI MORALITAS SISWA MELALUI PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

I Made Sonny Gunawan dan Nurul Huda
Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling FIP IKIP Mataram dan Guru
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Mataram
Email: imadesonnygunawan@ikipmataram.ac.id

Abstrac

Empathy shows a person's understanding in order to feel and experience the emotional
experience that others feel by generating a positive action in order to help the person.
Empathy is very important to be developed because it can form human values and is
the root of morality. Furthermore, there are two indicators of empathy: cognitive
empathy consisting of direct speech and simulation perspectives, and affective
empathy consisting of emotional transmission, surrounding responsiveness, and
representative responsiveness. The efforts that can be done to improve empathy is by
doing empathy training and doing therapy through the counseling process.

Abstrak

Empati menunjukkan pemahaman seseorang agar dapat merasakan dan mengalami
pengalaman emosional yang dirasakan orang lain dengan memunculkan suatu
tindakan positif dalam rangka untuk membantu orang tersebut. Empati sangat penting
untuk dikembangkan karena dapat membentuk nilai-nilai kemanusiaan dan
merupakan akar dari moralitas. Lebih lanjut, indikator dari empati ada dua yaitu:
empati kognitif yang terdiri dari perspektif pembicaraan dan simulasi secara langsung,
dan empati afektif terdiri dari penularan emosi, responsivitas disekeliling, dan
responsivitas yang mewakili. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan empati yaitu dengan melakukan pelatihan empati dan melakukan terapi
melalui proses konseling.

Kata Kunci: Empati, Nilai-Nilai Moralitas, Pelayanan Bimbingan dan Konseling

PENDAHULUAN menyatu dalam dirinya. Sedangkan

Sekolah merupakan pendidikan kedua
setelah pendidikan di dalam keluarga.
Pendidikan di sekolah sangat penting
bagi individu karena dapat mengajarkan
berbagai pemahaman tentang ilmu
pengetahuan. Selain itu, pendidikan dapat
mengembangkan potensi individu
sebagai mahluk individual dan mahluk
sosial yang hidup ditengah-tengah
masyarakat. Gunawan (2017)
menyebutkan bahwa mahluk individu
maksudnya manusia yang memiliki unsur
jasmani dan rohani, unsur fisik dan
psikis, atau unsur raga dan jiwa yang

467

mahluk sosial yaitu manusia yang hidup
bersama dengan manusia lainnya karena
ada dorongan dan kebutuhan untuk
berhubungan atau berinteraksi. Dayakisni
dan Hudaniah (2009) mengatakan bahwa
interaksi sosial dapat terjadi jika adanya
kontak sosial dan adanya komunikasi.
Sebagai mahluk sosial di dalam
melakukan interaksi sosial individu harus
mampu untuk saling pengertian, saling
mendengarkan dan saling menerima satu
sama lain sebagai bentuk dari hubungan
interpersonal yang baik (Fittness &
Curtis, 2005).
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Di dalam melakukan hubungan
interpersonal atau interaksi diantara dua
orang atau lebih terdapat aspek-aspek
psikologis yang mendasarinya seperti
empati. hal ini senada dengan Loban,
Wibowo, & Purwanto (2017) yang
mengatakan bahwa hubungan
interpersonal dapat diekspresikan melalui
sikap empati. Kecendrungan empati di
dalam melakukan hubungan
interpersonal dapat memberikan
pemahaman bahwa komunikasi yang
dilakukan didengar, diterima, penting dan
berharga karena eksistensinya sebagai
manusia (Atasalar, 1996). Kemampuan
empati akan berkembang sesuai dengan
tahapan perkembangan individu dan
dibentuk oleh pengalaman masa kanak-
kanak yang disempurnakan oleh
pembelajaran sosial, pengalaman,
kepribadian dan perkembangan moral
(Aroonof & Wilson, 1985; Staub 1979).

Selain itu, kemampuan  empati
memungkinkan individu untuk dapat
menilai reaksi emosional orang lain

dengan benar dan memilih perilaku sosial
yang benar (Fitness & Curtis, 2005).
Menurut Dereli dan Aypay (2012) empati
sangat penting untuk dikembangkan
karena dapat membentuk sikap hormat,
tanggung  jawab, dan nilai-nilai
kemanusiaan. Lebih lanjut Goleman
(1995) mengatakan bahwa empati
merupakan akar dari moralitas.

Nilai  merupakan  komponen
internal yang dapat mempengaruhi
perilaku, strategi pengambilan keputusan
dan sikap individu serta hubungan
interpersonal seperti halnya karakteristik
pribadi. Selain itu, nilai adalah target
permanen individu dan merupakan
pilihan yang dibuat dalam situasi tertentu
(Parks & Guay, 2011). Nilai sangat
penting untuk diperhatikan oleh individu
dan masyarakat karena dapat memotivasi
dan membimbing individu mencapai
tujuan dalam kehidupannya (Schwartz,
1999).  Selain  itu, nilai  dapat
digambarkan sebagai perilaku yang baik
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dalam hal ini dapat diartikan sebagai
nilai-nilai  yang memiliki  kebaikan
obyektif, yaitu nilai-nilai yang dapat

memperkuat  harkat dan  martabat
manusia (Gunawan, 2016).

Nilai-nilai yang di anggap
memiliki kebaikan bagi semua orang
secara universal merupakan bentuk
pengaplikasian dari moralitas. Moral

berasal dari nilai yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku. Adapun moral akan
melekat dengan nilai dari perilaku dan
karenanya tidak ada perilaku individu
yang tidak bebas dari nilai. Lebih lanjut,
Carr  (2003) mengatakan moralitas
merupakan  perilaku baik  yang
berlandaskan pada nilai kehidupan sosial.
Perilaku yang baik jika dilakukan secara
terus menerus dan berulang-ulang dalam
kehidupan sosial dapat membangun
hubungan interpersonal yang lebih positif
antar individu dan akan menjadi sebuah
karakter (Krakowiak & Tsay-Vogel,
2013). Menurut Kesuma, dkk (2011)
nilai-nilai moral dalam kehidupan
bermasyarakat meliputi: (1) nilai yang
terkait dengan diri sendiri meliputi: jujur,
kerja keras, tegas, sabar, ulet, ceria,
teguh, terbuka, visioner, mandiri, tegar,
pemberani, reflektif, tanggung jawab dan

disiplin; (2) nilai-nilai yang terkait
dengan orang lain meliputi: senang
membantu, toleransi, murah senyum,
pemurah, kooperatif/mampu  bekerja
sama, komunikatif, menyerukan
kebaikan, = mencegah  kemungkaran,

perduli, dan adil; dan (3) nilai-nilai yang
terkait dengan ke Tuhanan meliputi:
iklhas, ikhsan, iman dan takwa. Lebih
lanjut nilai moral menurut Sistem
Pendidikan ~ Nasional yang harus
diterapkan pada sekolah-sekolah vyaitu:
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah  air,  menghargai  prestasi,
bersahabat atau komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, perduli lingkungan,
perduli sosial, dan tanggung jawab.
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Sekolah menjadi salah satu
tempat untuk membentuk moral siswa,
dikarenakan pada saat ini dalam
kehidupan bermasyarakat sedang banyak
mengalami pergeseran nilai-nilai moral
(Lickona, 2012; Triyono, 2016). Adapun
di dalam menghadapi struktur kehidupan
sosial yang semakin memburuk saat ini,
tentunya pihak sekolah harus menyadari
peran penting mereka dalam proses
memberikan pendidikan tentang nilai.
Lebih lanjut, alasan mendasar mengapa
pada masa sekarang ini pendidikan
tentang nilai-nilai moral sangat penting
untuk dikembangkan vyaitu: karena
banyak keluarga yang tidak mampu
untuk melaksanakan pendidikan karakter;
sekolah juga bertujuan tidak hanya
menghasilkan siswa yang cerdas akan
tetapi memiliki kepribadian yang baik;
kecerdasan siswa akan bermakna mana
kala dilandasi dengan kebaikan; dan
membentuk karakter siswa merupakan
tanggung jawab bagi seorang pendidik
(Terri, Garry, Susane & Dianne, 1995).
Adapun melalui sekolah materi tentang
nilai-nilai moral di muat ke dalam setiap
mata pelajaran, muatan lokal, dan
pelayanan bimbingan dan konseling yaitu

melalui  layanan klasikal, individu
maupun kelompok.

PEMBAHASAN

Empati memiliki definisi yang berbeda
menurut  para teoritekus  (Reniers,
Corcoran, Drake, Shryane & Vollm,
2011; Hoffman, 2001; Hojat, 2007;

Pedersen, Crethar & Calson, 2008; May,
2010) akan tetapi saling melengkapi.
Empati dikatakan sebagai pemahaman
individu di dalam merasakan, berfikir
dan mengalami pengalaman emosional
orang lain dengan memunculkan suatu
tindakan  positif untuk  membantu.
Kemampuan empati memungkinkan
individu untuk dapat menilai reaksi
emosional orang lain dengan benar dan
memilih  prilaku sosial yang benar
(Fitness & Curtis, 2005).
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Menurut Hoffman (2001) empati
adalah respon berupa afeksi atau
perasaan yang dimunculkan oleh
seseorang kepada orang lain dan respon
tersebut lebih disesuaikan pada situasi
orang lain daripada situasi diri sendiri.
Adapun menurut Kohut, 1991 (dalam
Wilson & Thomas, 2004) empati adalah
kemampuan untuk berfikir dan merasa
diri ke dalam kehidupan batin orang lain.

Lebih lanjut menurut Hojat (2007)
empati adalah atribut kognitif yang
kadang-kadang menampilkan

pemahaman dari orang lain, dan sebagai
keadaan  pikiran  emosional  yang
menampilkan berbagai perasaan sebagai
sebuah konsep yang melibatkan kognisi
dan emosi. Dari pendapat para teoritikus
dapat  disimpulkan, bahwa yang
dimaksud dengan empati adalah
menunjukkan pemahaman seseorang agar
dapat merasakan dan  mengalami
pengalaman emosional yang dirasakan
orang lain dengan memunculkan suatu
tindakan positif dalam rangka untuk
membantu orang tersebut.

Kecendrungan individu untuk
berempati  dapat dipengaruhi  oleh
struktur multidimensi dengan komponen
kognitif ~ dan emosional (Derelei &
Aypay, 2012; Reniers, Corcoran, Drake,
Shryane & Vollm, 2011). Kedua
komponen tersebut sangat penting untuk
mengembangkan hubungan antar empati
dan perilaku secara tepat. Emosi empati
pada umumnya didefinisikan sebagai
karakteristik efektif yang memfasilitasi
individu untuk merasakan hal yang sama
seperti yang dilakukan oleh orang yang
mengalaminya (Gini, Albiero, Benelli &
Altoe, 2007; Jollife & Farrington, 2006).
Sedangkan empati kognitif dinyatakan
sebagai kemampuan kognitif yang dapat
memfasilitasi  pemahaman  perasaan
orang lain  untuk memahami dan
menentukan sudut pandang orang lain
yang tercermin. Adapun dalam hal ini
menurut  Reniers, Corcoran, Drake,
Shryane dan Vollm (2011) indikator dari
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empati ada dua yaitu: (1) empati kognitif
yang terdiri dari perspektif pembicaraan
dan simulasi secara langsung, dan (2)
empati afektif terdiri dari penularan
emosi, responsivitas disekeliling, dan
responsivitas yang mewakili. Untuk
empati kognitif mengharuskan informasi
diadakan dalam pikiran dan
dimanipulasi. Sedangkan bentuk visual,
auditori, atau isyarat  situasional
digunakan untuk mewakili kognitif dan
emosional dari orang lain. Untuk proses
representasi dapat berlangsung di tingkat
yang eksplisit, tetapi juga dapat timbul
pada tingkat implisit yang lebih tinggi
sebagai metarepresentasi. Empati
kognitif dapat muncul dari berbagai ide-
ide tentang kognitif orang lain atau
keadaan emosi yang dihasilkan dengan
mengalihkan perhatian seseorang,
dimana kemampuan  kognitif  dan
emosional sendiri bisa dibandingkan,
kontras, dan selaras dengan orang lain.

Sedangkan empati afektif, dilain
sisi lebih jelas melibatkan emosi
seseorang atas dasar ekspresi wajah,
gerak tubuh, dan melalui suara. Hal ini
juga dapat memunculkan  respon
emosional untuk situasi orang lain dan
diidentifikasi sebagai yang benar dari
orang itu sendiri sesuai keadaan
emosional yang mungkin muncul melalui
refleksi diri. Adapun sikap empatik
seseorang dapat diungkapkan melalui
ekspresi emosi atau lisan dengan
memberikan kenyamanan kepada orang
lain (Davis, 1983). Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik
kognitif dan afektif adalah komponen
yang diperlukan namun berbeda dalam
proses untuk mengaktifkan respon
empatik tersebut.

Dalam hal ini, empati akan sangat
terkait dengan membangun kesadaran
moral dan respon moral. Secara implisit
empati dapat berpengaruh terhadap sikap
nilai-nilai  kemanusiaan seperti yang
dikemukakan oleh Dereli & Aypay
(2012) dikarenakan adanya hubungan
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berupa kelekatan (attachment) yang
aman antar individu (Santrock, 2007);
dimana kelekatan yang aman dapat
menempatkan individu dalam jalur
positif untuk menginternalisasi tujuan
dari sosialisasi nilai-nilai moral yang
baik (Wray-Lake dan Syvertsen, 2011,
Flanagan, 2004). Secara instrinsik nilai-
nilai moral dikatakan baik, maksudnya
memiliki kualitas sebagi tuntutan dari
hati nurani manusia beradab yang
berlaku sama secara universal. Selain itu
ada beberapa cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan empati yaitu dengan
melakukan  pelatihan  empati  dan
melakukan  terapi  melalui  proses
konseling dengan menerapakan berbagai
teknik yang dapat meningkatkan empati
seperti: role play dan modeling
(Gunawan, 2016; Eikeland, Ornes, Finset
& Pedersen, 2014; Fitzgerald, Heywood,
Bikker & Mercer, 2014; Williams, dkk,
2015; Bonvicini, dkk, 2009; Behnoosh,
Shabnam, Alpesh & Johanna, 2011;
Nunes,  Williams, Bidyadhar &
Stevenson, 2011; Phillips, Lorie, Kelley,
Gray & Riess, 2011).

Pengertian nilai menurut Djahiri
(1999) adalah harga, makna, isi dan
pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat
dan tersirat dalam fakta, konsep, dan
teori  sehingga  bermakna  secara
fungsional. Selain itu nilai difungsikan
untuk mengarahkan, mengendalikan, dan
menentukan kelaukuan seseorang
individu karena nilai dijadikan standar
perilaku moral. Adapun moral itu sendiri
menurut  Suseno  (1998) merupakan
ukuran baik-buruknya seseorang, baik
sebagai pribadi maupun sebagai warga
masyarakat, dan  warga  negara.
Sedangkan menurut Ousaka dan Whellan
(1997) moral adalah ptinsip baik-buruk
yang ada dan melekat dalam diri
individu. Adapun pembelajaran nilai
moral di sekolah bertujuan untuk
membentuk watak atau karakteristik
siswa.
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Lickona (2012)  berpendapat
bahwa watak/karakter individu dibentuk
melalui tiga aspek yaitu: moral knowing,
moral feeling, dan moral behavior yang
satu sama lainnya saling berhubungan
dan terkait. Konsep moral (moral
knowing) mencakup kesadaran moral
(moral awarness), pengetahuan nilai
moral  (knowing  moral  values),
pandangan ke depan (perspective
talking), penalaran moral (reasoning),
pengambilan keputusan (decision
making), dan pengetahuan diri (self
knowledge). Adapun sikap moral (moral
feeling) mencakup kata hati (conscience),
rasa percaya diri (self esteem), empati
(emphaty), cinta kebaikan (loving the
good), pengendalian diri (self control),
dan kerendahan hati (huminity). Lebih

lanjut untuk perilaku moral (moral
behavior) mencakup kemampuan
(competance), kemauan (will) dan
kebiasaan (habbit).

Melalui sekolah materi tentang
nilai-nilai moral di muat ke dalam setiap
mata pelajaran, muatan lokal, dan
pelayanan bimbingan dan konseling yaitu
melalui  layanan klasikal, individu
maupun kelompok. Khususnya dalam hal
ini  bimbingan dan konseling yang
merupakan  wilayah  keilmuan dan
pelayanan  normatif  harus  dapat
mengambil  peran penting dimana
peranannya dapat memfasilitasi dan
membawa genarasi muda berkembang
dari  kondisi apa adanya menuju
bagaimana seharusnya untuk mencapai
pribadi yang utuh, mandiri dan
berkarakter (Gunawan & Prasetya, 2017).

Adapun upaya bimbingan dan
konseling dalam merealisasikan
fungsinya  terarah  kepada  upaya
membantu  individu  untuk  dapat
menginternalisasi, memperbaharuli,
mengintegrasikan  sistem nilai  yang
diwujudkan secara kongruen ke dalam
pola perilaku yang mandiri. Adapun
upaya memanusiakan manusia di dalam
program bimbingan dan konseling harus
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dapat dibangun dengan landasan
filosofis, pedagogis, dan budaya yang
bersifat multi etnis, multi religius, dan
multikultural yang kaya akan pendidikan
nilai berbasis kearifan lokal.

Bimbingan dan konseling juga
mengacu pada nilai-nilai filosofis yang
terintegrasi  dalam setiap  kegiatan
pengembangan individu yang
berorientasi pada dasar hakekat manusia
itu sendiri. Selain itu bimbingan dan
konseling juga merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari unsur pendidikan
sebagai upaya untuk mebudayakan
manusia. Adapun bentuk dari upaya
pembudayaan ini mencakup penyiapan
manusia di dalam mengelola dirinya
sendiri  dan alam lingkungannya,
memahami dan melaksanakan nilai-nilai
dan norma yang berlaku, melakukan
peran yang sesuai, dan
menyelenggarakan  kehidupan  yang
layak. Lebih lanjut secara eksplisit,
bimbingan dan konseling merupakan
upaya pendidikan yang tercermin di
dalam tujuan pendidikan nasional dan
nilai-nilai yang terkandung di dalam
butir-butir  pancasila. Dalam proses
penerapannya layanan bimbingan dan
konseling berorientasi pada proses
belajar, yakni belajar untuk memahami
lebih jauh tentang diri sendiri, orang lain
dan lingkungan.

Di dalam praktiknya bimbingan
dan konseling saling berkaitan dan saling

mengisi antara satu dengan lainnya.
Menurut Prayitno & Amti (2004),
bimbingan adalah proses pemberian

bantuan yang dilakukan oleh orang yang
ahli kepada seseorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa, agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri,
dengan memanfaatkan kekuatan individu
dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan, berdasarkan  norma-
norma yang berlaku. Adapun konseling
menurut Blocher (1987) adalah intervensi
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yang direncanakan, sistematis yang
ditunjukkan untuk membantu menjadi

lebih sadar atas dirinya sendiri,
memaksimalkan kebebasan dan
efektivitas manusia. Lebih lanjut,
konseling dalam hal ini adalah salah satu
bentuk  hubungan  yang  bersifat
membantu. Senada dengan pendapat
tersebut  menurut  Wibowo (2005),

konseling adalah merupakan suatu proses
intervensi  yang bersifat membantu
individu untuk meningkatkan
pemahaman tentang dirinya sendiri dan
hubungannya dengan orang lain. Jadi
bimbingan dan konseling adalah proses
pemberian bantuan kepada seorang
individu atau sekelompok individu secara
terus menerus dan sistematis oleh guru
pembimbing atau konselor sekolah
dengan tatap muka agar individu atau
sekelompok individu dalam memperbaiki
tingkah lakunya menjadi pribadi yang
mandiri dan dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya.

Menurut ABKIN (2008) ditinjau
dari segi fungsinya, layanan bimbingan
dan konseling dapat berfungsi sebagai

berikut: pemahaman, fasilitasi,
penyesuaian,  penyaluran,  adaptasi,
pencegahan, perbaikan, penyembuhan,

pemeliharaan, dan pengembangan. Selain
itu Gunawan (2017); Prasetya dan
Gunawan (2018) mengemukakan bahwa
program  bimbingan dan konseling
mengandung empat komponen pelayanan
yaitu: pelayanan dasar bimbingan,
pelayanan  responsif, perencanaan
individual, dan dukungan sistem.
Pelayanan dasar diartikan sebagai
proses pemberian bantuan kepada seluruh
konseli melalui kegiatan penyiapan
pengalaman terstruktur secara klasikal
atau kelompok yang disajikan secara
sitematis dalam rangka mengembangkan
perilaku jangka panjang sesuai dengan
tahap dan tugas-tugas perkembangan
yang diperlukan sebagai kemampuan
untuk memilih mengambil keputusan
dalam menjalani kehidupannya.
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Penggunaan instrumen assesmen
perkembangan dan kegiatan tatap muka
terjadwal di kelas sangat diperlukan
untuk mendukung implementasi
komponen ini. Lebih lanjut, pelayanan
ini bertujuan untuk membantu semua
konseli agar memperoleh perkembangan
yang normal, memiliki mental yang sehat
dan memperoleh keterampilan dasar
hidupnya, atau dengan kata lain
membantu konseli mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Untuk  mencapai
tujuan tersebut maka, fokus perilaku
yang harus dikembangkan menyangkut
aspek-aspek pribadi, sosial, belajar dan
karir.

Pelayanan responsif merupakan
pemberian bantuan kepada konseli yang
menghadapi kebutuhan dan masalah yang
memerlukan pertolongan dengan segera,
sebab jika tidak segera dibantu dapat
menimbulkan gangguan dalam proses
pencapaian tugas-tugas perkembangan.
Konseling individual, konseling Kkrisis,
konsultasi dengan orang tua, guru dan
alih tangan kasus merupakan ragam
bantuan yang dapat dilakukan dalam
pelayanan responsif. Lebih lanjut,
pelayanan ini bertujuan untuk membantu
konseli agar dapat memenuhi
kebutuhannya dan memecahkan masalah
yang dialaminya atau membantu konseli
yang mengalami hambatan, kegagalan
dalam mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Untuk  mencapai
tujuan yang diharapkan maka pelayanan
responsif ini  harus berfokus pada
masalah atau kebutuhan konseli. Dalam
hal ini, masalah dan kebutuhan konseli
berkaitan dengan keinginan  untuk
memahami sesuatu hal karena dipandang
penting bagi perkembangan dirinya
secara positif. Kebutuhan ini seperti
kebutuhan untuk memperoleh informasi
antara lain tentang pilihan karir, program
studi, sumber belajar, bahaya obat
terlarang, minuman keras, dan pergaulan
bebas.
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Perencanaan individu diartikan
sebagai bantuan yang diberikan konselor
sekolah kepada konseli agar mampu
merumuskan dan melakukan aktivitas
yang berkaitan dengan perencanaan masa
depan berdasarkan pemahaman akan
kelebihan dan kekurangannya, serta
pemahaman akan peluang yang tersedia
di lingkungannya. Lebih lanjut kegiatan
orientasi, informasi, konseling individual,
rujukan, kolaborasi, dan advokasi
diperlukan dalam hal ini sebagai bentuk
implementasi pelayanan. Perencanaan
individual bertujuan untuk membantu
konseli agar (1) memiliki pemahaman
tentang diri dan lingkungannya; (2)
mampu merumuskan tujuan,
perencanaan, atau pengelolaan terhadap
dirinya yang menyangkut aspek pribadi,
sosial, belajar dan karier; (3) dapat
melakukan kegiatan berdasarkan
pemahaman, tujuan, dan rencana yang
telah dirumuskan. Isi dari pelayanan ini
adalah  hal-hal yang  menyangkut
kebutuhan konseli untuk memahami
secara khusus tentang perkembangan
dirinya sendiri.

Dukungan sistem  merupakan
bentuk kolaborasi yang mendukung
ketiga komponen di atas. Dukungan
sistem juga merupakan komponen
pelayanan dan kegiatan manajemen, tata
kerja, infrastruktur (misalnya teknologi
informasi  dan  komunikasi), dan
pengembangan kemampuan profesional
konselor secara berkelanjutan, yang
secara tidak langsung memberikan
bantuan kepada konseli demi tercapainy
kelancaran perkembangannya.

PENUTUP

Empati yang tinggi sangat penting untuk
dimiliki oleh siswa karena mengandung
nilai-nilai yang nyata baik, bagi semua
orang. Baik dalam hal ini dapat diartikan
sebagai nilai-nilai moral yang memiliki
kebaikan obyektif, yaitu nilai-nilai yang
dapat memperkuat martabat manusia dan
memajukan kebaikan individu dan
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masyarakat. Untuk membentuk empati,
dibutuhkan suatu cara yang mudah
dipahami dan tepat sasaran khususnya di
dalam menerapkan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah bagi siswa.
Lebih lanjut, model pelayanan yang
dapat digunakan oleh konselor di sekolah
di dalam membantu siswa untuk dapat
mengembangkan empatinya yaitu
melalui program pelayanan bimbingan
dan konseling komprehensif.

Adapun implikasi di dalam
menggunakan pelayanan bimbingan dan
konseling komprehnsif yaitu dapat
memfasilitasi para siswa di dalam
mengembangkan nilai-nilai moral yang
lebih baik melalui pelayanan dasar,
perencanaan  individual,  pelayanan
responsif dan dukungan sistem. Saran
bagi praktisi di dalam bidang bimbingan
dan konseling adalah dapat meneliti
keefektifan dari empat jenis program
pelayanan bimbingan dan konseling
komprehensif. ~ Selain  itu  praktisi
lapangan dapat pula mengembangkan
panduan, modul, atau model sebagali
acuan untuk melatihkan siswa di dalam
meningkatkan empatinya.
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